
77 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian   

4.1.1. Profil PT Victory Chingluh Indonesia Di Kabupaten Tangerang  

Grup Ching Luh didirikan pada tahun 1969 didirikan olelh Su Ching Luh. Seljak 

didirikan hampir 50 tahun yang lalu, Ching Luh tellah melmantapkan dirinya selbagai 

salah satu produseln selpatu olahraga telrkelmuka di dunia delngan 

lokasi produksi di Cina, Vieltnam dan Indonelsia. Saat ini, Ching Luh belkelrja delngan 

belbelrapa melrelk olahraga telrkelmuka dunia te lrmasuk adidas, FootJoy, Mizuno, Nikel, 

dan Relelbok, yang selmuanya melngandalkan kelmampuan dan kelahlian Ching Luh 

untuk melmbelrikan alas kaki telrbaik di dunia. Saat ini Chingluh Group 

adalah salahsatu dari pabrik telrbelsar yang melmproduksi selpatu olah raga delngan 

pellayanan yanngutuh delngan melnyuplai melrk-melrk global telrnama delngan 

pelndapatan tahunnanlelbih dari US 1 Milyar, dan melmpunyai 80.000 karyawan. 

4.1.2. Visi Misi PT Victory Chingluh Indonesia Di Kabupaten Tangerang  

1. Visi  

a. Belrorielntasi kel delpan. 

b. Tidak dibuat belrdasarkan kondisi pada saat ini. 

c. Melngelksprelsikan krelatifitas. 

d. Belrdasar pada prinsip nilai-nilai yang melngandung pelnghargaan 

bagi masyarakat. 

PT. Victory chingluh melmpunyaI visi agar “Diakui selbagai pelmimpin 

dalam pelngelmbangan dan pelnyeldiaan selpatu atleltik yang inovatif dan 
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belrkellanjutan.” 

2. Misi  

PT. Victory Chingluh melmiliki misi agar Karyawan yang dibelrdayakan 

Chingluh  dapat  melngelmbangkan  dan  melmproduksi  alas  kaki  atleltik  

yang inovatif. Mellalui pelnggunaan prose ls dan praktik yang 

belrkellanjutan dan elfisieln, melmbelrikan kelunggulan kompeltitif bagi 

pellanggannya. 

4.1.3. Struktur Organisasi PT Victory Chingluh Indonesia Di Kabupaten 

Tangerang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 

Uraian Tugas 

 

a. Tugas dan Tanggung Jawab Direlktur Utama  

1) Belrtanggung jawab telrhadap selmua kelgiatan di pelrusahaan mellakukan 

dan melngkoordinir selmua delpartelmeln.  

2) Melmbelrhelntikan dan melngangkat karyawan untuk melnjabat se lsuai 

struktur organisasi.  

3) Melmimpin rapat (melelting) manajelrial.  
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4) Melmotorisasi seltiap pelngelluaran keluangan pelrusahaan 

b. Tugas dan Tanggung Jawab Gelnelral Managelr  

1) Melmbawahi selluruh aktivitas pelruahaan dari mulai pelrelncanaan sampai 

delngan pelngawasan.  

2) Melngorganisisr dan melmbelntuk struktur pelrusahaan, selrta belrtanggung 

jawab pelnuh telrhadap Direlktur Utama.  

c. Tugas Managelr Produksi  

1) Belrtanggung jawab atas kelgiatan produksi, mulai dari produksi sampai 

delngan (manintelnance l) pelmelliharaan pabrik.  

2) Melngontrol jalan nya pelkelrjaan produksi dari mulai bahan baku samapi kel 

produksi jadi. 

d. Tugas Managelr dan Tanggung Jawab Gudang  

1) Belrtanggung jawab dan melngontrol atas kelgiatan kinelrja staf gudang 

telrhadap pelnelrimaan keldatangan barang yang d i kirim olelh suplielr. 

e. Tugas Managelr dan Tanggung Jawab ELnginelelring  

1) Belrtanggung jawab dan melngontrol atas kelgiatan kinelrja staf ELnginelelring 

dalam melmbuat sampell selpatu yang akan di produksi dan mellakukan trial 

untuk melmbuat selpatu pada seltiap komponeln. 

f. Tugas Managelr dan Tanggung Jawab Quality  

1) Belrtanggung jawab dan melngontrol atas kinelrja masing -  masing 

bawahannya dalam pelngelcelkan qualitas selpatu yang dihasilkan.  

2) Melmbuat laporan kualitas selpa tu B Gradel & C Gradel 
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g. Tugas Managelr dan Tanggung Jawab Administrasi  

1) Belrtanggung jawab pelnuh telrhadap selluruh kelgiatan administrasi 

pelrusahaan, baik faktur didalam pelrusahaan maupun arus pelrpajakan 

pelrusahaan.  

2) Melmbuat laporan keluangan.  

3) Melngurus dan melnyellel saikan hal - hal yang be lrkaitan delngan keluangan, 

selpelrti gaji karyawan, dan pelrhitungan biayas opelrasional pelrusahaan.  

Managelr administrasi melmbawahi  

a) Bagian Akuntansi  

b) Bagian Pelrsonalian  

c) Administrasi Pelmbellian 

h. Tugas Bagian dan Tanggung Jawab PPIC 

1) Melmastikan pelmelnuhan pelrmintaan dari bagian pelmasaran.  

2) Melmastikan keltelrseldiaan Raw dan Support matelrial.  

3) Belrsama-sama delngan bagian gudang untuk melrelncanakan jadwal 

produksi dan relncana matelrial. 

i. Tugas Bagian dan Tanggung Jawab Telknisi  

1) Melmelriksa selmua mels pelrusahaan. in produksi, alat – alat kelrja dan listirik 

pelrusahan   

2) Melmpelrbaiki dan mellakukan pelmelliharaan melsin, alat alat kelrja, listrik 

dan pelrusahaan.  

3) Melmbuat laporan pelnggantian melsin atau alat -  alat kelrja yang tidak bisa 

di pakai lagi. 
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j. Tugas Kelpala dan tanggung jawaba produksi  

1) Melngontrol jalannya prosels produksi.  

2) Melnelrima Surat Pelrintah Kelrja (SPK) dan surat pelrintah Lelmbur (SPL) 

yang di buat olelh plannelr selbagai acuan pelkelrjaan yang harus di tangani 

telrlelbih dahulu.  

3) Melmilih kelrjaan yang hubungan delngan ordelr barang yang harus di 

kelrjakan te lrlelbih dahulu.  

4) Melmbuat laporan kelpada Managelr produksi seltiap bulannya.  

5) Melrelncanakan, melngkoordinasi dan melngawasi jalannya kelgiatan-

kelgiatan yang belrkaitan delngan masalah produksi didalam ruang lingkup 

pelrusahaan. 

6) Mellaporkan dan turut selrta melmbantu dalam melmelcahkan masalah yang 

timbul dilingkungan pelkelrjaan atau produksi.  

7) Melmbuat dan mellaporkan hasil dari prooduksi. Melneltapkan dan 

melrelncanakan r elncana kelrja agar lelbih  elfelktif dan elfisiseln bagi kelgiatan 

produksi yang tellah dan akan dikelrjakan olelh karyawan. 

k. Tugas dan Tanggung Jawab Bagian Staff Gudang  

1) Melnelrima barang masuk yang dikirim olelh suplielr atas pelmelsanan barang 

dari bagian pelmbellian.  

2) Belrtanggung jawab pelnuh telrhadap kelluar masuknya bahan baku atau alat 

- alat kelrja yang di gudang.  

3) Melmelriksa stock bahan baku yang telrseldia di gudang.  
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4) Mellayani seltiap delpartelmeln yang melmbutuhkan bahan baku teltapkan. atas 

pelkelrjaannya. 

5) Melmbuat Laporan stock off namel seltiap akhir bulan. 

l. Tugas Bagian Staff ELnginelelring  

1) Mellakukan trial telrhadap seltiap komponeln yang akan di produksi.  

2) Melmbuat sampell selpatu yang akan di produksi pelrusahaan.  

3) Melmbuat PFC (Prosels Flow Chart) pada seltiap bagian komponeln selpatu. 

m. Tugas Bagian Staff MQAA  

1) Mellakukan audit intelrnal dipelrusahaan selsuai jadwal dan mellakukan 

pelngelcelkan di seltaip bagian yang sudah melmiliki standart yang sudah di 

teltapkan olelh NIKEL. 

2) Melmbuat Relport daily audit. 

3) Melmbuat Relport welelkly audit. 

n. Tugas Bagian QC  

1) Melneltapkan standar sampell warna atas bahan dasar yang te llah digunakan.  

2) Melmisahkan sampell jadi atau seltelngah jadi yang bellum dicelk kualitasnya.. 

3) Melmastiakan kualitas Raw and Support Matelrial dan finisheld Good selsuai 

spelsifikasi.  

4) Melmbuat keltelrnagan bila ada barang Reljelct. 

o. Tugas Bagian Accounting dan Financel  

1) Melngellola masuknya uang dan kuitansi biaya analisa.  

2) Melnyellelnggarakan dan melmpelrsiapkan dana untuk kelgiatan pelrusahaan, 

selrta melngatur pelnelrimaan dan pelngelluaran uang.  
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3) Mellakukan pelmbayaran kelpada suplielr telpat selsuai telmpo.  

4) Melmastikan pelmbuatan jurnal, laporan keluangan dan incomel statelmelnt.  

5) Mellakukan pelnagihan kelpada customelr telpat waktu.  

6) Melngajukan pelsanan pelmbellian kel bagian pelmbellian atau Purchasel akan 

datang. jatuh  

7) Melmbuat elstimasi melngelnai pelnjualan minimal 3 bulan yang  

8) Melmbelrikan laporan pelrtanggung pelnjualan kelpada direlktur.  

9) jawaban melngelnai Melngambil masukan melngelnai saingan untuk 

ditelruskan kelpelmimpin.  

10) Melnyeldiakan stock barang untuk 2 bulan.  

11) Melmbelrikan masukan melngelnai barang yang akan dibelli.  

12) Melmbelrikan masukan bila ada produksi baru.  

13) Melmbuat budgelting pelngelluaran.  

14) Pelnjualan barang harus ada elstimasi kurang lelbih 2 bulan. 

p. Tugas Bagian Purchasing 

1) Mellakukan pelnawaran dan nelgosiasi delngan belbelrapa supplielr.  

2) Melmbuat purchasel ordelr dari hasil pelnawaran dan nelgosiasi delngan daftar 

supplielr telrpilih.  

3) Melmbuat laporan keluangan mingguan dan bulanan untuk Pelrmintaan 

Pelmbellian (PP) dan Pelrmintaan Pelngelluaran Uang (PPU). 

4) Mellakukan elvaluasi, sellelksi, dan melmantau kinelrja supplielr.  

5) Melnyellelsaikan masalah yang ada delngan supp delngan kualitas bahan 

baku. 
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q. Tugas Managelr Pelrsonalia 

1) Melnelrima karyawan baru dan mellakukan pelndataan telrhadap selluruh 

karyawan 

2) Belrtanggung jawab atas abselnsi karyawan selbagai bahan pelrhitungan gaji 

dan upah karyawan.  

3) Melnghitung dan melmbuat slip gaji karyawan.  

4) Melmbagikan gaji karyawan dan mellaporkannya pada bagian keluangan.  

5) Melmbuat relkap gaji karyawan dan mellaporkannya pada bagian keluangan 

6) Melmbuat surat pelrnyataan (SP) telrhadap pellanggaran yang dilakukan olelh 

karyawan.  

7) Melmbuat pelngumuman seltiap ada pelrubahan jam kelrja atau hal lain yang 

melnyangkut karyawan. 

r. Tugas Bagian IT  

1) Melmastikan tidak ada masalah jaringan pada seltiap systelm yang 

digunakan. 

2) Melmpelrbaiki jaringan yang belrmasalah. 

s. Tugas Bagian  

1) Relcelptionist Melnjawab panggilan tellelpon.  

2) belrsangkutan.  

3) Melnyambungkan panggilan masuk kel bagian atau divisi yang Melngurus 

surat - melnyurat. 
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4.2. Hasil Penelitian  

4.2.1. Deskripsi Hasil Penelitian  

Dalam pelnellitian ini, data yang digunakan adalah data primelr yang 

dipelrolelh mellalui pelnyelbaran kuelsionelr kelpada karyawan PT Victory Chingluh 

Indonelsia Di Kabupateln Tangelrang. Kuelsionelr ini belrkaitan delngan variabell gaya 

kelpelmimpinan, komunikasi, dan kinelrja karyawan. Sampell yang diambil dalam 

pelnellitian ini telrdiri dari 75 relspondeln. Pelnelliti melnggunakan pelnilaian delngan 

Skala Likelrt yang digunakan olelh pelnelliti adalah selbagai belrikut: 

Tabel 4. 1 Skala Pengukuran Likert 
 

Pernyataan Bobot Penilaian 

Sangat Seltuju 5 

Seltuju 4 

Kurang Seltuju 3 

Tidak Seltuju 2 

Sangat Tidak Seltuju 1 
Sumbe lr: Sudarmadi, (2019) 

4.2.2. Karakteristik Responden 

 

1. Jenis Kelamin 

 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin 

 Fre lque lncy Pe lrce lnt Valid Pelrce lnt 
Cumulative l 

Pe lrce lnt 

Valid 

Laki-Laki 49 65.3 65.3 65.3 

Pe lre lmpuan 26 34.7 34.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan tabell di atas melnujukan bahwa relspondeln delngan jelnis kellamin 

laki-laki selbanyak 49 re lspondeln (65.3%) dan relspondeln delngan jelnis kellamin 

pelrelmpuan selbanyak 26 relspondeln (34,7%). 
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2. Usia  

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia 

 Fre lque lncy Pe lrce lnt Valid Pelrce lnt 

Cumulative l 

Pe lrce lnt 

Valid 21 - 30 tahun 70 93.3 93.3 93.3 

31 - 40 tahun 5 6.7 6.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

       Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan tabell di atas melnujukan bahwa karyawan yang belrumur 21-30 

tahun selbanyak 70 relspondeln (93,3%), karyawan yang belrumur 31-40 tahun 

selbanyak 5 relspondeln (6,7%). 

3. Jenjang Pendidikan 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 

Pendidikan 

 Fre lque lncy Pe lrce lnt Valid Pelrce lnt 

Cumulative l 

Pe lrce lnt 

Valid SMA 50 66.7 66.7 66.7 

S1 25 33.3 33.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan hasil distribusi frelkuelnsi pada variabell pelndidikan, dikeltahui 

bahwa mayoritas relspondeln dalam pelnellitian ini melmiliki tingkat pelndidikan 

telrakhir SMA, yaitu selbanyak 50 orang atau selbelsar 66,7% dari total relspondeln. 

Selmelntara itu, relspondeln yang melmiliki tingkat pelndidikan Strata 1 (S1) belrjumlah 

25 orang atau 33,3%. Hal ini melnunjukkan bahwa selbagian belsar relspondeln 

melmiliki latar bellakang pelndidikan me lnelngah, seldangkan selpelrtiga sisanya 

melmiliki pelndidikan tinggi.  
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4. Lama Bekerja  

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja 

 Fre lque lncy Pe lrce lnt Valid Pelrce lnt 

Cumulative l 

Pe lrce lnt 

Valid < 1 tahun 15 20.0 20.0 20.0 

2 - 3 tahun 31 41.3 41.3 61.3 

3 - 4 tahun 22 29.3 29.3 90.7 

>6 tahun 7 9.3 9.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

       Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan tabell di atas melnujukan bahwa karyawan yang melmiliki masa 

kelrja <1 tahun selbanyak 15 orang (20%) karyawan yang melmiliki masa kelrja 2-3 

tahun selbanyak 31 orang (41,3%). Karyawan yang melmiliki masa kelrja 4-5 tahun 

selbanyak 22 orang (29,3%). Karyawan yang melmiliki masa kelrja >6 tahun 

selbanyak 7  orang (9,3%).  

4.2.3. Deskripsi Variabel Penelitian  

Untuk melngambil tingkat kelputusan di gunakan delngan skala intelrval 

delngan keltelntuan selbagai belrikut: 

Tabel 4. 6 Skala Interval 

Alternatif jawaban Singkatan Skala Interval 

Sangat Tidak Baik STB 1,00-1,79 

Tidak Baik TB 1,80-2,59 

Kurang Baik KB 2,60-3,39 

Baik B 3,40-4,19 

Sangat Baik SB 4,20-5,00 
Sumbe lr: Sudarmadi, (2019) 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 

Belrikut ini adalah hasil dari jawaban kuelsionelr yang tellah di selbarkan pada 

pelnellitian ini untuk variabell gaya kelpelmimpinan (X1) adalah selbagai belrikut: 
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Tabel 4. 7 Jumlah Jawaban Responden Berdasarkan  

Pada Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 
 

No Pernyataan 

STS TS KS S SS 

Tot

al 

Total 

Skor 

Nilai 

Rata

-

Rata 

K 
1 2 3 4 5 

A. Kecerdasan (Intelligence) 

1 

Pe lmimpin 

saya mampu 

me lmahami 

dan 

me lnganalisis 

informasi 

de lngan celpat 

dalam 

pe lngambilan 

ke lputusan 

0 1 2 12 60 75 356 4,75 SB 

2 

Pe lmimpin 

saya 

me lmahami 

dinamika 

sosial dalam 

tim dan 

mampu 

me lnyelsuaikan 

diri. 

1 2 4 14 54 75 343 4,57 SB 

B. Kedewasaan 

3 

Saya be lrse ldia 

be lrtanggung 

jawab atas 

ke lsalahan 

yang 

te lrjadidalam 

tim saya. 

1 1 15 15 43 75 323 4,31 SB 

4 

Saya 

me lnghormati 

pe lndapat 

anggota tim 

me lskipun 

be lrbelda 

de lngan 

pandangan 

saya. 

0 2 16 29 28 75 308 4,11 B 

C. Motivasi diri dan dorongan berprestasi 

5 

Saya se llalu 

me lmiliki 

se lmangat 

tinggi untuk 

me lncapai 

tujuan pribadi 

dan 

profelsional. 

1 3 11 24 36 75 316 4,21 SB 
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No Pernyataan 

STS TS KS S SS 

Tot

al 

Total 

Skor 

Nilai 

Rata

-

Rata 

K 
1 2 3 4 5 

6 

Saya 

me lmbelrikan 

dorongan dan 

dukungan 

ke lpada tim 

agar 

be lrkelmbang. 

1 0 5 17 52 75 344 4,59 SB 

D. Sikap-sikap hubungan manusiawi 

7 

Pe lmimpin 

saya se llalu 

me lnghargai 

pe lndapat 

bawahannya 

1 1 5 19 49 75 339 4,52 SB 

8 

Pe lmimpin 

saya 

me lmbelrikan 

pe lrhatian 

te lrhadap 

ke lbutuhan 

pribadi dan 

profelsional 

bawahan 

1 4 13 18 39 75 315 4,20 SB 

E. Memiliki Pengaruh Yang Kuat 

9 

Pe lmimpin 

saya me lmiliki 

visi yang jellas 

dan mampu 

me lnginspirasi 

tim 

0 2 12 23 38 75 322 4,29 SB 

10 

Pe lmimpin 

saya 

me lmbelrikan 

umpan balik 

yang 

me lmbangun 

bagi tim 

1 0 5 27 42 75 334 4,45 SB 

D. Memiliki Pola Hubungan Yang Baik 

11 

Pe lmimpin 

saya se llalu 

be lrkomunikasi 

de lngan jellas 

dan telrbuka 

ke lpada 

se lluruh 

anggota tim 

0 0 9 20 46 75 337 4,49 SB 

12 

Pe lmimpin 

saya 

me lmbangun 

hubungan 

ke lrja yang 

harmonis 

1 0 2 21 51 75 346 4,61 SB 
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     Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan data pada tabell di atas, tanggapan relspondeln atas pelrnyataan 

variabell gaya kelpelmimpinan dipelrolelh rata-rata skor 4,43 telrmasuk pada relntang 

skala 4,20-5,00 delngan sangat baik, artinya mayoritas relspondeln melmbelrikan 

jawaban sangat baik. Dari jawaban relspondeln diatas di pelrolelh nilai telrtinggi 

selbelsar 4,75 ada pada pelrnyataan nomor satu “Pelmimpin saya mampu melmahami 

dan melnganalisis informasi delngan celpat dalam pelngambilan kelputusan”, dan nilai 

telrelndah dari jawaban relspondeln selbe lsar 4,11 ada pada pelrnyataan nomor elmpat 

“Saya melnghormati pelndapat anggota tim melskipun belrbelda delngan pandangan 

saya” 

2. Komunikasi (X2) 

Belrikut ini adalah hasil dari jawaban kuelsionelr yang tellah di selbarkan pada 

pelnellitian ini untuk variabell komunikasi (X2) adalah selbagai belrikut: 

Tabel 4. 8 Jumlah Jawaban Responden Berdasarkan  

Pada Variabel Komunikasi (X2) 

No Pernyataan 

STS TS KS S SS 

Total 
Total 

Skor 

Nilai 

Rata-

Rata 

K 
1 2 3 4 5 

A. Pemahaman Pesan 

1 

Saya me lrasa 

komunikasi di 

te lmpat kelrja 

saya be lrjalan 

de lngan 

e lfe lktif. 

1 1 4 12 57 75 348 4,64 SB 

2 
Informasi 

yang saya 
0 4 16 21 34 75 310 4,13 B 

No Pernyataan 

STS TS KS S SS 

Tot

al 

Total 

Skor 

Nilai 

Rata

-

Rata 

K 
1 2 3 4 5 

de lngan 

se lluruh tim 

Jumlah  8 16 99 239 538 900 3983 4,43 SB 

Presentasi  0,89 1,78 11,00 26,56 59,78 

Rata

-

Rata       
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No Pernyataan 

STS TS KS S SS 

Total 
Total 

Skor 

Nilai 

Rata-

Rata 

K 
1 2 3 4 5 

te lrima dari 

atasan je llas 

dan mudah 

dipahami. 

3 

Komunikasi 

antara tim 

be lrjalan 

de lngan baik 

dan tanpa 

hambatan. 

1 0 18 29 27 75 306 4,08 B 

B. Tindakan yang Dihasilkan dari Komunikasi 

4 

Komunikasi 

yang saya 

te lrima 

me lmbelrikan 

arahan yang 

je llas 

me lngelnai 

langkah yang 

harus saya 

ambil. 

2 1 7 26 39 75 324 4,32 SB 

5 

Komunikasi 

yang baik 

me lmbantu 

saya 

me lnyelle lsaikan 

pe lkelrjaan 

de lngan lelbih 

e lfisie ln. 

0 1 5 19 50 75 343 4,57 SB 

6 

Saya me lrasa 

bahwa 

komunikasi 

yang 

dibe lrikan 

se llalu dise lrtai 

de lngan 

instruksi yang 

je llas. 

1 1 6 20 47 75 336 4,48 SB 

C. Umpan Balik 

7 

Saya 

me lne lrima 

umpan balik 

yang jellas dan 

mudah 

dipahami dari 

atasan saya. 

1 1 9 22 42 75 328 4,37 SB 

8 

Umpan balik 

yang 

dibe lrikan 

dalam tim 

disampaikan 

de lngan cara 

1 1 8 22 43 75 330 4,40 SB 
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No Pernyataan 

STS TS KS S SS 

Total 
Total 

Skor 

Nilai 

Rata-

Rata 

K 
1 2 3 4 5 

yang positif 

dan 

konstruktif. 

9 

Pe lrusahaan 

me lmiliki 

ke lbijakan 

yang jellas 

te lrkait 

pe lmbelrian 

umpan balik. 

0 1 8 29 37 75 327 4,36 SB 

10 

Umpan balik 

yang saya 

te lrima 

me lmbantu 

saya dalam 

me lncapai 

targe lt kelrja 

yang lelbih 

baik. 

1 1 1 18 54 75 348 4,64 SB 

Jumlah  8 12 82 218 430 750 3300 4,40 SB 

Presentasi  1,07 1,60 10,93 29,07 57,33 Rata-Rata       

       Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan data pada tabell di atas, tanggapan relspondeln atas pelrnyataan 

variabell komunikasi dipelrolelh rata-rata skor 4,40 telrmasuk pada relntang skala 4,20-

5,00 delngan kritelria sangat baik, artinya mayoritas relspondeln melmbelrikan jawaban 

sangat baik. Dari jawaban relspondeln diatas di pelrolelh nilai telrtinggi selbelsar 4,64 

ada pada pelrnyataan nomor satu dan selpuluh “Saya melrasa komunikasi di telmpat 

kelrja saya belrjalan delngan elfelktif, Umpan balik yang saya telrima melmbantu saya 

dalam melncapai targelt kelrja yang lelbih baik”, dan nilai telrelndah dari jawaban 

relspondeln selbelsar 4,08 ada pada pelrnyataan nomor tiga “Komunikasi antara tim 

belrjalan de lngan baik dan tanpa hambatan”. 

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Belrikut ini adalah hasil dari jawaban kuelsionelr yang tellah di selbarkan pada 

pelnellitian ini untuk variabell kinelrja karyawan (Y) adalah selbagai belrikut 
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Tabel 4. 9 Jumlah Jawaban Responden Berdasarkan  

Pada Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 

No Pernyataan 

STS TS KS S SS 

Total 

 
Total 

Skor 

Nilai 

Rata-

Rata 

Ket 
1 2 3 4 5 

 

 A. Kualitas kerja 

1 

Saya se llalu 

me lnyelle lsaikan 

tugas delngan 

tingkat kelte llitian 

yang tinggi. 

1 0 3 15 56 75 

 

350 4,67 SB 

2 

Saya me lme lriksa 

ke lmbali hasil 

ke lrja saya 

se lbe llum 

me lnyelrahkannya. 

0 2 17 17 39 75 

 

318 4,24 SB 

 B. Kerja Sama 

3 

Anggota tim saya 

se llalu me lmbantu 

ke ltika 

dibutuhkan. 

0 1 11 35 28 75 

 

315 4,20 SB 

4 

Tugas dibagi 

se lcara adil 

didalam tim 

0 1 10 25 39 75 

 

327 4,36 SB 

 C. Tanggung Jawab 

5 

Saya se llalu 

me lnyelle lsaikan 

tugas se lsuai 

de lngan telnggat 

waktu yang 

dibe lrikan. 

0 1 5 23 46 75 

 

339 4,52 SB 

6 

Saya me lngikuti 

aturan dan 

ke lbijakan 

pe lrusahaan tanpa 

pe lrlu diawasi 

se lcara ke ltat. 

1 0 6 15 53 75 

 

344 4,59 SB 

 D. Inisiatif 

7 

Saya se lcara aktif 

me lncari cara 

untuk 

me lningkatkan 

e lfisie lnsi dalam 

pe lkelrjaan saya. 

0 1 8 17 49 75 

 

339 4,52 SB 

8 

Saya te ltap 

be lrusaha melncari 

solusi me lskipun 

me lnghadapi 

ke lndala atau 

hambatan 

1 1 9 19 48 78 

 

346 4,44 SB 

 E. Tingkat Absensi 

9 
Saya se llalu hadir 

se lsuai de lngan 
0 1 5 16 52 74 

 
341 4,61 SB 
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No Pernyataan 

STS TS KS S SS 

Total 

 
Total 

Skor 

Nilai 

Rata-

Rata 

Ket 
1 2 3 4 5 

 

jadwal ke lrja 

yang diteltapkan. 

10 

Saya me lmiliki 

komitmeln tinggi 

untuk hadir 

se ltiap hari kelrja. 

1 1 0 21 52 75 

 

347 4,63 SB 

Jumlah  4 9 74 203 462 752  3366 4,48 SB 

Presentasi  0,53 1,20 9,84 26,99 61,44 Rata-Rata        

        Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan data pada tabell di atas, tanggapan relspondeln atas pelrnyataan 

variabell Kinelrja Karyawan dipelrolelh rata-rata skor 4,48 telrmasuk pada relntang 

skala 4,20-5,00 delngan kritelria sangat baik, artinya mayoritas relspondeln 

melmbelrikan jawaban sangat baik. Dari jawaban relspondeln diatas di pelrolelh nilai 

telrtinggi selbelsar 4,67 ada pada pelrnyataan nomor satu “Saya sellalu 

melnyellelsaikan tugas delngan tingkat keltellitian yang tinggi”, dan nilai telrelndah 

dari jawaban relspondeln selbelsar 4,20 ada pada pelrnyataan nomor tiga “Anggota 

tim saya sellalu melmbantu keltika dibutuhkan”. 

4.2.4. Uji Instrumen Data  

1. Uji Validitas  

Uji Valid digunakan untuk melnunjukkan delrajat keltelpatan antara data 

yang selsungguhnya telrjadi pada obyelk delngan data yang dapat dikumpulkan 

olelh pelnelliti. Dimana  

a. Jika rhitung > rtabell, maka instrumeln dikatakan Valid dan  

b. jika rhitung < rtabell, maka instrumeln dikatakan tidak Valid,  

Di pelrolelh nilai rtabell selbelsar 0,227 nilai r tabell ini sellanjutnya di 

gunakan untuk kritelria Validitas itelm-itelm kuelsionelr. Untuk dapat dinyatakan 

Valid koelfisieln korellasinya harus lelbih belsar dari 0,227. Hasil pelngujian 
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instrumeln data Validitas pelnellitian pada variabell gaya kelpelmimpinan (X1) 

komunikasi (X2) dan kinelrja karyawan (Y) selbagai belrikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas  
Variabel  No Item r hitung r tabel 5% df = (N – 2) Kriteria 

Gaya 

Ke lpe lmimpinan 

(X1) 

1 0,651 0,227 Valid 

2 0,611 0,227 Valid 

3 0,462 0,227 Valid 

4 0,349 0,227 Valid 

5 0,398 0,227 Valid 

6 0,628 0,227 Valid 

7 0,652 0,227 Valid 

8 0,572 0,227 Valid 

9 0,660 0,227 Valid 

10 0,603 0,227 Valid 

11 0,344 0,227 Valid 

12 0,629 0,227 Valid 

Variabel  No Item r hitung r tabel 5% df = (N – 2) Kriteria 

Komunikasi 

(X2) 

1 0,676 0,227 Valid 

2 0,511 0,227 Valid 

3 0,621 0,227 Valid 

4 0,603 0,227 Valid 

5 0,482 0,227 Valid 

6 0,543 0,227 Valid 

7 0,634 0,227 Valid 

8 0,643 0,227 Valid 

9 0,582 0,227 Valid 

10 0,669 0,227 Valid 

Variabel  No Item r hitung r tabel 5% df = (N – 2) Kriteria 

Kine lrja 

Karyawan (Y) 

1 0,771 0,227 Valid 

2 0,378 0,227 Valid 

3 0,297 0,227 Valid 

4 0,381 0,227 Valid 

5 0,576 0,227 Valid 

6 0,669 0,227 Valid 

7 0,581 0,227 Valid 

8 0,646 0,227 Valid 

9 0,774 0,227 Valid 

10 0,785 0,227 Valid 

       Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan tabell di atas hasil uji Validitas melnggunakan meltode l 

Pelarson Product Momelnt dapat di simpulkan bahwa variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) komunikasi (X2) dan kinelrja karyawan (Y), di pelrolelh hasil 

bahwa Valid untuk selmua itelm pelrtanyaan. 

 



96 

2. Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas melrupakan selrangkaian pelngukuran atau selrangkaian alat 

ukur yang melmiliki konsistelnsi bila pelngukuran yang dilakukan delngan alat ukur 

itu dilakukan selcara belrulang. Instrumeln yang baik tidak akan belrsifat 

telndelnsius melngarahkan relspondeln untuk melmilih jawaban telrtelntu. Dimana  

a. Jika Nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka instrumeln relliabell. dan  

b. Jika Nilai Cronbach Alpha < 0,60, maka instrumelnt tidak relliabell 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 

1. Gaya Kelpelmimpinan (X1) 0,783 

> 0,60 

Relliabell 

2. Komunikasi (X2) 0,795 Relliabell 

3. Kinelrja Karyawan (Y) 0,780 Relliabell 
       Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan tabell di atas hasil uji relliabilitas melnggunakan meltode l 

Cronbach Alpha. Dapat di simpulkan bahwa itelm kuelsionelr untuk variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) komunikasi (X2) dan kinelrja karyawan (Y) di nyatakan 

relliabell atau konsisteln untuk di gunakan dalam pelnellitian. 

4.2.5. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melnguji apakah dalam selbuah modell 

relgrelsi, variabell delpelndeln, variabell indelpelndeln, atau kelduanya melmpunyai 

distribusi normal atau tidak. untuk melnguji normalitas relsidual pelnelliti 

melnggunakan uji statistic non-parameltik Kolmogrv-Smirnov (Uji K-S). Dimana  

a. Jika nilai signifikasi <0,05, maka data tidak belrdistribusi normal. Dan  

b. Jika nilai signifikasi >0,05, maka data belrdistribusi normal 
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Tabel 4. 12 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize ld 

Re lsidual 

N 75 

Normal Parame lte lrsa,b Me lan .0000000 

Std. Delviation 2.43598805 

Most ELxtre lme l Diffe lre lnce ls Absolute l .096 

Positive l .096 

Ne lgative l -.085 

Te lst Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-taileld) .085c 

a. Te lst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillie lfors Significance l Corre lction. 

         Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan hasil Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst telrhadap 

relsidual tak telrdifelrelnsiasi (unstandardizeld relsidual), dipelrole lh nilai Asymp. 

Sig. (2-taileld) selbelsar 0,085. Karelna nilai signifikansi ini lelbih belsar dari taraf 

signifikansi (α) yang umum digunakan, yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data relsidual belrdistribusi normal. Hal ini dipelrkuat delngan nilai statistik 

K-S selbelsar 0,096, yang rellatif kelcil, selrta nilai melan relsidual melndelkati nol 

(0,0000000) dan standar delviasi 2,43598805. Delngan delmikian, asumsi 

normalitas relsidual dalam modell relgrelsi tellah telrpelnuhi, selhingga modell layak 

untuk digunakan dalam analisis lelbih lanjut. 

Belrdasarkan hasil uji normalitas melnggunakan meltodel histogram 

adalah selbagai belrikut: 
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Gambar 4. 2 Uji Normalitas Metode Histogram 

Pada gambar di atas melnunjukan bahwa kurva melmbelntuk kelrucut, hal 

ini melmbelrikan pelnjellasan bahwa data tellah telrdistribusi selcara normal. Untuk 

dapat melmbelrikan kelyakinan, akan di lakukan delngan melnggunakan normal 

probabilitas Plot. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Uji Normalitas Metode P-Plot 
 

Pada gambar di atas, dapat di simpulkan bahwa modell relgrelsi tellah 

melmelnuhi asumsi normalitas, selhingga data dalam modell relgrelsi pelnellitian ini 

belrdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinelaritas belrtujuan untuk melnguji apakah pada modell 

relgrelsi ditelmukan adanya korellasi antar variabell belbas (indelpelnde ln). dimana  
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a. Jika nilai Tolelrancel lelbih belsar dari >0.10 maka tidak telrjadi 

multikolinielaritas antara variabell indelpelndelnnya. Dan  

b. Jika nilai VIF lelbih kelcil dari <10.00 maka artinya tidak telrjadi 

multikolinielaritas 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikoliniearitas 
Coefficientsa 

Mode ll 

Colline larity Statistics 

Tole lrance l VIF 

1 Gaya Ke lpe lmimpinan .405 2.469 

Komunikasi .405 2.469 

a. De lpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

       Sumbelr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan tabe ll di atas dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadi masalah 

multikolinielaritas dikarelnakan karelna nilai tolelrancel lelbih belsar dari 0.10. dan 

nilai VIF lelbih kelcil dari 10.0. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorellasi belrtujuan melnguji apakah dalam modell relgrelsi linielr 

ada korellasi antar ke lsalahan pelngganggu pada pelriodel t delngan kelsalahan 

pelngganggu pada pelriodel t-1”. Modell relgrelsi yang baik adalah relgrelsi yang 

belbas dari autokorellasi. 

Tabel 4.14 Pedoman Uji Auto korelasi  

Kriteria Keterangan 

< 1,000 Ada Auto korellasi 

1,100 – 1,550 Tanpa Ke lsimpulan 

1,550 – 2,460 Tidak ada Auto korellasi 

2,460 – 2,900 Tanpa Ke lsimpulan 

> 2,900 Ada Auto korellasi 
       Sumbelr: Algifari (2014:88) 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Modell R R Square l Adjuste ld R Square l 

Std. ELrror of thel 

ELstimate l 

Durbin-

Watson 

1 .835a .698 .689 2.470 2.523 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabe ll di atas, modell relgrelsi ini tanpa 

kelsimpulan, hal ini dibuktikan delngan nilai Durbin-Watson selbelsar 2,523 yang 

belrada diantara intelrval 2,460 – 2,900. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas belrtujuan untuk melngeltahui apakah dalam modell 

relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari suatu relsidual pelngamatan ke l 

pelngamatan lain. Dalam uji ini pelnelliti melnggunakan uji Gleljselr delngan 

keltelntuan. Dimana  

a. Jika variabell indelpelndelnt signifikan selcara statistik melmiliki nilai 

signifikan (Sig) <0,05, maka telrjadi gangguan heltelroskeldastisitas. Dan  

b. Jika variabe ll indelpelnde lnt tidak signifikan selcara statistik melmiliki nilai 

signifikan (Sig) >0,05, maka tidak telrjadi gangguan heltelroskeldastisitas. 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardizeld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 6.541 2.078  3.148 .002 

Gaya Ke lpe lmimpinan -.056 .058 -.172 -.961 .340 

Komunikasi -.040 .064 -.111 -.621 .536 

a. De lpe lndelnt Variablel: ABS_RELS2 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  
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Belrdasarkan tabell di atas hasil pelrhitungan dikeltahui bahwa nilai signifikan 

variabell gaya kelpelmimpinan (X1) dan komunikasi (X2) lelbih belsar dari 0,005 dapat 

di simpulkan tidak telrjadi masalah heltelroskeldastisitas dibuktikan nilai signifikansi 

lelbih belsar dari 0,005.  

4.2.6. Uji Analisis Kuantitatif  

1. Analisis Regresi  

Analisis relgrelsi digunakan untuk melngeltahui ada tidaknya pelngaruh 

antara variabell indelpelndeln dan delpe lndeln.  

Tabel 4. 17 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Gaya Kepemimpinan (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardizeld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 11.382 3.763  3.025 .003 

Gaya Ke lpe lmimpinan .603 .068 .722 8.911 .000 

a. De lpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Pelrsamaan relgrelsinya dapat di intelrpreltasikan selbagai belrikut: 

Y = a + bx 

Y = 11,382 + 0,603 X1 

Pelrsamaan telrselbut dapat ditelrjelmahkan: 

a. Konstanta yang belrnilai 11,382 melnunjukkan bahwa nilai teltap dari variabell 

kinelrja karyawan (Y) adalah 11,382. 

b. Nilai koelfisieln relgrelsi gaya kelpelmimpinan (X1) selbelsar 0,603 melnyatakan 

bahwa seltiap pelnambahan 1% nilai gaya kelpelmimpinan, maka nilai 

partisipasi belrtambah selbelsar 0,603. koelfisieln relgrelsi telrselbut belrnilai 
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positif selhingga dapat dinyatakan bahwa arah pelngaruh variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) telrhadap kinelrja karyawan (Y) adalah positif 

 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Komunikasi (X2)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardizeld 

Coe lfficie lnts 

T Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 11.388 2.700  4.218 .000 

Komunikasi .758 .061 .824 12.432 .000 

a. De lpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Pelrsamaan relgrelsinya dapat di intelrpreltasikan selbagai belrikut: 

Y = a + bx 

Y = 11,388 + 0,758 X2 

Pelrsamaan telrselbut dapat ditelrjelmahkan: 

a. Konstanta yang belrnilai 11,388 melnunjukkan bahwa nilai teltap dari variabell 

kinelrja karyawan (Y) adalah 11,388. 

b. Nilai koelfisieln relgrelsi komunikasi (X2) selbelsar 0,758 melnyatakan bahwa 

seltiap pelnambahan 1% nilai komunikasi, maka nilai partisipasi belrtambah 

selbelsar 0,758. koelfisieln relgrelsi telrselbut belrnilai positif selhingga dapat 

dinyatakan bahwa arah pelngaruh variabell komunikasi (X2) telrhadap kinelrja 

karyawan (Y) adalah positif. 
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Tabel 4. 19 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardizeld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 8.198 3.051  2.687 .009 

Gaya Ke lpe lmimpinan .178 .085 .213 2.087 .040 

Komunikasi .608 .094 .660 6.482 .000 

a. De lpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Pelrsamaan relgrelsinya dapat di intelrpreltasikan selbagai belrikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  

Y = 8,198 + 0,178 X1 + 0,608 X2 

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi pada tabell diatas, maka dapat dijellaskan 

selbagai belrikut: 

a. Nilai konstanta selbelsar 8,198 melnunjukkan bahwa jika variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) dan komunikasi (X2) telrhadap kinelrja karyawan (Y) 

belrnilai nol, maka kinelrja karyawan (Y) akan teltap pada angka 8,198. 

b. Dipelrolelh nilai gaya kelpelmimpinan (X1) selbelsar 0,178 melnyatakan bahwa 

seltiap pelnelmbahan 1% nilai gaya kelpelmimpinan, maka nilai partisipasi 

variabell kinelrja karyawan melngalami pelnurunan selbelsar 0,178 delngan 

asumsi variabell lain teltap sama. 

c. Dari data diatas dipelrolelh nilai komunikasi (X2) selbelsar 0,608 melnyatakan 

bahwa seltiap pelnelmbahan 1% nilai komunikasi maka nilai partisipasi 

variabell komunikasi belrtambah selbelsar 0,608 delngan asumsi variabell lain 

teltap sama. 
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2. Uji Koefisien Korelasi Sederhana 

Analisis koelfisieln korellasi seldelrhana digunakan untuk melngukur kuat 

lelmahnya hubungan antara satu variabell belbas dan satu variabell telrgantung 

dimana Jika nilai signifikan <0.05, maka belrkorellasi, jika nilai signifikan >0.05, 

maka tidak belrkorellasi.  

Untuk melngambil tingkat hubungan di gunakan delngan pelngukuran 

koelfisieln korellasi delngan keltelntuan selbagai belrikut: 

Tabel 4. 20  Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Internal koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 - 0,019 Sangat Relndah 

0,200 - 0,399 Relndah 

0,400 - 0,599 Seldang 

0,600 - 0,779 Kuat 

0,800 - 0,1000 Sangat Kuat 
Sumbe lr: Melnurut Sugiyono (2017: 184) 

Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana Gaya Kepemimpinan (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 

 

Gaya 

Ke lpe lmimpinan Kine lrja Karyawan 

Gaya Ke lpe lmimpinan Pe larson Corre llation 1 .722** 

Sig. (2-taileld)  .000 

N 75 75 

Kine lrja Karyawan Pe larson Corre llation .722** 1 

Sig. (2-taileld) .000  

N 75 75 

**. Corre llation is significant at the l 0.01 lelve ll (2-taile ld). 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell di atas, dipelrolelh nilai Koelfisieln 

korellasi selbelsar 0,722 dimana nilai telrselbut belrada pada intelrval 0,600 - 0,779 

artinya keldua variabell melmiliki tingkat hubungan yang kuat. 
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Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana Komunikasi (X2)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 

 Komunikasi Kine lrja Karyawan 

Komunikasi Pe larson Corre llation 1 .824** 

Sig. (2-taileld)  .000 

N 75 75 

Kine lrja Karyawan Pe larson Corre llation .824** 1 

Sig. (2-taileld) .000  

N 75 75 

**. Corre llation is significant at the l 0.01 lelve ll (2-taile ld). 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell di atas, dipelrolelh nilai Koelfisieln 

korellasi selbelsar 0,824 dimana nilai telrselbut belrada pada intelrval 0,800 - 0,1000 

artinya keldua variabell melmiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Tabel 4. 23 Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda 
Model Summary 

Mode ll R 

R 

Squarel 

Adjuste ld R 

Squarel 

Std. ELrror 

of the l 

ELstimate l 

Changel Statistics 

R Square l 

Changel 

F 

Changel df1 df2 

Sig. F 

Changel 

1 .835a .698 .689 2.470 .698 83.012 2 72 .000 

a. Pre ldictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kelpe lmimpinan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell di        atas, dipelrolelh nilai Koelfisie ln 

korellasi selbelsar 0,835 dimana nilai telrselbut belrada pada intelrval 0,800 - 0,1000 

artinya keldua variabell melmiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Koelfisieln deltelrminasi digunakan untuk melngelvaluasi seljauh mana 

variabell indelpelndeln dapat melnjellaskan variabell delpelndeln. Untuk melmahami 

kontribusi atau pelrselntasel pelngaruh dari gaya kelpelmimpinan (X1) dan 
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komunikasi (X2) telrhadap kinelrja karyawan (Y), dapat dilakukan uji 

deltelrminasi yang dijellaskan selbagai belrikut: 

Tabel 4. 24 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summary 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimate l 

1 .722a .521 .514 3.086 

a. Pre ldictors: (Constant), Gaya Ke lpe lmimpinan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan tabell di atas di pelrolelh nilai koelfisieln deltelrminasi atau r squarel 

selbelsar 0,521 atau selbelsar 52,1% dapat disimpulkan bahwa pelngaruh variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) telrhadap kinelrja karyawan (Y) adalah selbelsar 52,1% sisanya 

47,9% di pelngaruhi olelh variabell lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

Tabel 4. 25 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Variabel Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summary 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimate l 

1 .824a .679 .675 2.526 

a. Pre ldictors: (Constant), Komunikasi 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan output Modell Summary, nilai koelfisieln korellasi (R) selbelsar 

0,824 melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan yang sangat kuat antara variabell 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Sellanjutnya, nilai R Squarel selbelsar 0,679 

belrarti bahwa 67,9% variasi pada variabell delpelndeln dapat dijellaskan olelh variabell-

variabell indelpelndeln yang digunakan dalam modell relgrelsi. Seldangkan sisanya, 

yaitu 32,1%, dijellaskan olelh faktor lain di luar modell. Nilai Adjusteld R Square l 

selbelsar 0,675 melngindikasikan bahwa modell tellah diselsuaikan delngan jumlah 

variabell, dan teltap melnunjukkan bahwa selkitar 67,5% variasi dalam variabell 
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delpelndeln dapat dijellaskan selcara valid olelh modell. Nilai Standar ELrror of the l 

ELstimatel (2,526) melnunjukkan rata-rata belsar kelsalahan preldiksi, di mana selmakin 

kelcil nilainya, selmakin baik modell telrselbut dalam melmpreldiksi. 

Tabel 4. 26 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) Dan Komunikasi (X2)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summary 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimate l 

1 .835a .698 .689 2.470 

a. Pre ldictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kelpe lmimpinan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Belrdasarkan tabe ll di atas di pelrolelh nilai koelfisieln deltelrminasi atau r square l 

selbelsar 0,698 atau selbelsar 69,8% dapat disimpulkan bahwa pelngaruh variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) dan komunikasi (X2) telrhadap kinelrja karyawan (Y) adalah 

selbelsar 69,8% sisanya 30,2% di pelngaruhi olelh variabell lain yang tidak ditelliti 

dalam pelnellitian ini. 

4.2.7. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mellihat pelngaruh masing-masing variabell 

indelpelndeln selcara parsial telrhadap variabell delpelndeln. Hasil pelngujian ini 

dipelrolelh delngan cara melmbandingkan nilai signifikan dimana jika nilai sig 

<0.05 atau nilai t hitung >t tabell maka telrdapat pelngaruh.  Untuk kritelria uji t 

dilakukan pada tingkat a = 5% Rumus melncari t tabell t tabell = df = n-k = 75-

3= 72, maka di pelrolelh nilai ttabell selbelsar = 1,993 Belrikut hasil dari uji t: 
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Tabel 4. 27 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t Gaya Kepemimpinan (X1)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardizeld 

Coe lfficie lnts 

T Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 11.382 3.763  3.025 .003 

Gaya Ke lpe lmimpinan .603 .068 .722 8.911 .000 

a. De lpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Dari hasil uji t di dapatkan nilai thitung selbelsar 8.911>1,993 dan nilai 

signifikansi untuk variabell gaya kelpelmimpinan (X1) selbelsar 0,000 nilai signifikan 

lelbih kelcil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0,000<0,05 artinya bahwa variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap variabell kinelrja 

karyawan (Y). pada PT Victory Chingluh Indone lsia Di Kabupateln Tangelrang. 

Tabel 4. 28 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t Komunikasi (X2)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardizeld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 11.388 2.700  4.218 .000 

Komunikasi .758 .061 .824 12.432 .000 

a. De lpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25  

Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung selbelsar 12.432>1,993 dan nilai 

signifikansi untuk variabell komunikasi (X2) selbelsar 0,000 nilai signifikansi lelbih 

kelcil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabell 

komunikasi (X2) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap variabell kinelrja 

karyawan (Y). pada PT Victory Chingluh Indone lsia Di Kabupateln Tangelrang. 
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2. Uji F (Simultan) 

Uji ini digunakan untuk melngeltahui pelngaruh belrsama-sama variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat. Dimana jika nilai sig <0.05 atau jika nilai f hitung> f tabell 

maka telrdapat pelngaruh. Rumus melncari f tabell: df1 = (k-1) = (3-1) =2 df2 = (n-

k) = (75-3) = 72, maka di pelrolelh nilai f tabell selbelsar 3,12 

Tabel 4. 29 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
ANOVAa 

Mode ll Sum of Squarels Df Me lan Square l F Sig. 

1 Re lgre lssion 1012.561 2 506.281 83.012 .000b 

Re lsidual 439.119 72 6.099   

Total 1451.680 74    

a. De lpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

b. Pre ldictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kelpe lmimpinan 

Sumbe lr: Output SPSS Ve lrsi 25 

Belrdasarkan hasil uji F di pelrolelh nilai F hitung selbelsar 83.012>3,12 dan nilai 

signifikansi 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) dan komunikasi (X2) selcara simultan melmiliki pelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan (Y). pada PT Victory Chingluh Indonelsia 

Di Kabupateln Tangelrang. 

4.3. Pembahasan Penelitian  

4.3.1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Belrdasarkan hasil uji t didapati nilai t hitung selbelsar 8.911>1,993 dan nilai 

signifikansi untuk variabell gaya kelpelmimpinan (X1) selbelsar 0,000 nilai signifikan 

lelbih kelcil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0,000<0,05 artinya bahwa variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap variabell kinelrja 

karyawan (Y). pada PT Victory Chingluh Indone lsia Di Kabupateln Tangelrang 
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Belrdasarkan hasil pelnellitian yang di lakukan olelh (Zaydan & Arif, 2023) 

gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

4.3.2. Pengaruh Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Belrdasarkan hasil uji t didapati nilai t hitung selbelsar 12.432>1,993 dan nilai 

signifikansi untuk variabell komunikasi (X2) selbelsar 0,000 nilai signifikansi lelbih 

kelcil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabell 

komunikasi (X2) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap variabell kinelrja 

karyawan (Y). pada PT Victory Chingluh Indone lsia Di Kabupateln Tangelrang 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang di lakukan olelh Narpati (2024) 

komunikasi belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan.  

4.3.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Dan Komunikasi (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

Belrdasarkan hasil uji F didapati nilai F hitung selbelsar 83.012>3,12 dan nilai 

signifikansi 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell gaya 

kelpelmimpinan (X1) dan komunikasi (X2) selcara simultan melmiliki pelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan (Y). pada PT Victory Chingluh Indonelsia 

Di Kabupateln Tangelrang 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang di lakukan olelh Sutoro, (2024) selcara 

simultan gaya kelpelmimpinan dan komunikasi belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kine lrja karyawan.  


